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ABSTRAK 

Milla Maharani: 2022. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Strategi Learning Start With A Question Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu Di Kelas IV SDN 27 Kinali.Skripsi.Fakultas Ilmu 

Pendidikan.Universitas Negeri padang. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya minat bertanya peserta 

didik. Permasalahan ini terjadi dalam proses belajar mengajar diantaranya peserta 

didik kurang memahami materi, kurang berantusiasnya peserta didik dalam 

menerima pelajaran, kurangnya inovasi strategi dalam belajar sehingga 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pada pelaksanaannya 

penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari 4 tahap yaitu, tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di 

semester II tahun ajaran 2021/2022. Data penelitian diperoleh dengan 

menggunakan observasi, tes dan non tes. Subjek penelitian ini adalah guru dan 

siswa kelas IV SDN 27 Kinali 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Learning Start with A 

Question menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu: 1) 

Penilaian RPP siklus I rata-rata 72,22% dengan kualifikasi cukup. Meningkat 

pada siklus II menjadi 88,88% dengan predikat baik. 2) penilaian pada aspek guru 

siklus I rata-rata 66,66% dengan predikat cukup, dan meningkat pada siklus II 

menjadi 83,33% dengan predikat baik. 3) penilaian pada aspek peserta didik siklus 

I rata-rata 66,66% dengan predikat cukup, dan meningkat pada siklus II menjadi 

83,33 dengan predikat baik. 4) penilaian pada aspek pengetahuan dan 

keterampilan siklus I rata-rata 67,40% dengan predikat cukup, dan meningkat 

pada siklus II menjadi 80,99% dengan predikat baik. Dengan demikian, 

pembelajaran tematik terpadu dengan strategi Learning Start with A Question 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta pada di kelas IV SDN 27 Kinali. 

 

Kata Kunci: Tematik Terpadu, Hasil Belajar, Strategi Learning Start With A 

Question. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum menjadi sentral penting bagi tingkat perkembangan dunia 

pendidikan. Kurikulum mencakup semua isi dan materi pembelajaran yang akan 

dibelajarkan beserta tujuan-tujuan pendidikan lainnya yang harus dicapai. 

Kurikulum merupakan suatu rencana pembelajaran yang disediakan untuk 

membelajarkan siswa sehinga para siswa melakukan berbagai kegiatan dalam 

pembelajaran agar perkembangan dan pertumbuhannya dapat diukur, baik dalam 

bertingkah laku maupun dalam belajar. Dalam hal ini sekolah menjadi wadah bagi 

siswa untuk melaksanakan belajar. 

Upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan terus dilakukan secara 

berangsur-angsur baik secara konvensional maupun inovatif. Pemerintah juga 

telah berupaya meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan melalui penataan 

perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) yang tergambar 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pada tahun 2003 dan 

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan 

(SNP), yang telah dilakukan penataan kembali dalam Peraturan Pemerintah No. 

32 Tahun 2013. 

Pada hakikatnya kurikulum 2013 adalah sebuah model pengembangan 

kurikulum berbasis sekolah yang menuntut kemandirian guru (Sumar, 2019). 
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Dalam hal ini guru berperan penting dalam pengembangan kurikulum 

karena implementasi kurikulum dipengaruhi oleh kemampuan guru yang akan 

menerapkan kurikulum tersebut ke dalam proses pembelajaran. 

Aplikasi kurikulum 2013 sudah diatur dalam permendikbud Nomor 103 

Tahun 2014 dengan pendekatan pembelajaran saintifik pembelajaran pada 

kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan 

berbasis keilmuan (Zainuddin, 2015). Dalam pendekatan keilmuan, siswa dilatih, 

dibiasakan serta dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran yang meliputi 

kegiatan mengamati, bertanya, mencoba dan bernalar sehingga siswa dapat 

mengkomunikasikan atau menyampaikannya baik dengan lisan maupun tulisan. 

Guru juga mengubah cara penilaian, tidak hanya kuantitatif-numerik tetapi juga 

kualitatif-deskriptif sehingga penilaian lebih terpapar jelas. 

Sejalan dengan itu, Kurikulum 2013 bertujuan untuk mendorong siswa 

agar lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, menalar dan 

mempresentasikannya setelah menerima materi pembelajaran (Laksana et al., 

2018). Motivasi dari guru sangat berperan penting agar siswa dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahunya dan menemukan cara untuk memuaskan 

keingintahuannya tersebut dengan caranya sendiri. Sehingga materi pembelajara 

dapat dikuasai dengan baik oleh siswa itu sendiri. 
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Dengan demikian, maka tercapai tidaknya tujuan pendidikan tergantung 

pada proses belajar yang dilalui siswa selama proses pembelajaran. Namun, peran 

guru tidak kalah penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena 

itu guru harus pandai dalam menentukan dan menggunakan strategi apa yang 

tepat untuk menyampaikan materi pembelajaran agar materi dapat tersampaikan 

dengan baik pada siswa serta dapat membuat suasana kelas menjadi hidup dan 

menyenangkan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan adalah dengan strategi belajar aktif. Belajar aktif 

bertujuan untuk menumbuhkan jiwa kemandirian dalam diri siswa dan 

kreativitasnya dalam belajar, sehingga nantinya akan tercipta inovasi baru yang 

berasal dari siswa itu sendiri. 

Menurut (Syaifuddin, 2017) belajar aktif dapat diperoleh dari 

pembelajaran tematik terpadu, pembelajaran tematik terpadu lebih menekankan 

pada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat 

memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk menemukan sendiri 

pengetahuan yang dipelajarinya. Sehingga pembelajaran tematik terpadu sesuai 

dengan kurikulum 2013 yang menuntut siswa untuk aktif dalam belajar. 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dilakukan melalui 

tema sebagai pemersatu, sebagai pusat perhatian yang digunakan untuk 
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memahami gejala dan konsep (Julia Purnama Sari; Yunisrul; Desyandri, 2018). 

Pembelajaran tematik menggabungkan beberapa mata pelajaran yang relevan ke 

dalam tema-tema, jadi pembelajaran dilakukan dengan terpadu, tidak per mata 

pelajaran seperti sebelumnya kecuali matematika dan PJOK pada kelas tinggi. 

Tujuan pembelajaran tematik terpadu yaitu untuk memberikan kemudahan 

bagi siswa serta memperbaiki proses belajar siswa agar kreatif dalam memahami 

dan mendalami konsep materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah 

semangat belajar karena materi yang dipelajari merupakan materi nyata dan 

bermakna bagi siswa (dalam Safitri et al., 2020). Sehingga dalam pembelajaran 

tematik memerlukan keaktifan siswa di dalam maupun di luar kelas sehingga 

siswa mengalaminya secara langsung dan akan membuatnya mengingat lebih 

lama tentang informasi yang ia alami secara langsung itu. 

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu menurut (Sabtaningrum et al., 

2020) antara lain : (1) pengalaman dan kegatan belajar mengajar sangat relevan 

dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak, (2) kegiatan-kegiatan yang 

dipilih dalam kegiatan pembelajaran berlandaskan pada minat dan kebutuhan 

anak, (3) kegiatan belajar lebih bermakna dan berkesan, (4) mengembangkan 

keterampilan berpikir anak, (5) kegiatan belajar bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi anak sehari-hari, serta (6) mengembangkan 

keterampilan social, seperti kerjasama dan toleransi. 
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Dari pengertian dan karakteristik yang telah dipaparkan, penulis 

menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 

menggabungkan beberapa focus pembelajaran ke dalam tema-tema sehingga 

dalam pembelajaran tidak hanya terfokus dalam satu bidan mata pelajaran saja 

tetapi juga menyangkut dengan mata pelajaran lain. Tematik terpadu juga 

menuntut siswa lebih berperan aktif dalam menemukan, mengolah dan 

menyajikan materi pembelajaran dengan bimbingan guru. Dengan demikian guru 

harus memiliki strategi khusus untuk mengajak siswa berperan akti di dalam kelas 

selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatn penulis pada saat observasi di SDN 27 Kinali di 

tanggal 21 dan 22 Oktober 2020 terdapat beberapa permasalahan yang penulis 

temui di dalam kelas saat pembelajaran, diantaranya permasalahan yang dialami 

oleh guru. Pada perencanaan pembelajaran (RPP), guru tidak mengembangkan 

RPP yang ada pada buku guru yang seharusnya RPP tersebut dikembangkan 

sesuai dengan langkah model atau strategi yang digunakan didasari dengan 

kondisi dan situasi di dalam kelas. Pembelajaran aktif yang dituntut dalam 

pembelajaran tematik terpadu pada Kurikulum 2013 juga belum terlihat karena 

guru masih belum membuat siswa aktif bertanya dan mengemukakan pendapat. 

Permasalahan lain yang menonjol adalah dari segi siswa, siswa cenderung 

melupakan pembelajaran sebelumnya karena mereka hanya menggunakan teknik 

menghafal bukannya memahami konsep materi pembelajaran. Siswa masih belum 
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kritis bertanya akibatnya suasana kelas menjadi pasif dan siswa cenderung hanya 

menerima materi dari guru sehingga siswa tidak aktif dalam mencari informasi 

materi pembelajaran seperti yang dituntut dalam pembelajaran kurikulum 2013. 

Siswa juga tidak memiliki kepercayaan diri untuk mengajukan pertanyaan karena 

belum memiliki cukup persiapan belajar di rumah meskipun guru sudah memberi 

motivasi untuk mempelajari materi sebelum kelas dimulai. 

Permasalahan tersebut berakibat pada hasil belajar siswa yang tidak 

maksimal karena kebanyakan dari mereka hanya menghafal tanpa mendalami 

materi pelajaran dan hanya berfokus pada penjelasan guru sehingga tidak 

tertanam konsep materi yang diinginkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari 

perolehan nilai ulangan harian di dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 1.1  Nilai Ujian Harian Kelas IV A 

Semester 1 Tahun 2020/2021  

No Nama PKN BI IPS IPA SBDP Jumlah 

nilai 

Rata 

– rata  

KKM Ketun- 

tasan 

1 SW 60 68 70 65 75 338 67,6 75 TT 

2 AZ 80 75 75 77 85 392 78,4 75 T 

3 CEV 75 75 65 80 80 375 75 75 T 

4 DA 60 70 75 77 75 357 71,4 75 TT 

5 DO 65 70 70 65 75 345 69 75 TT 

6 EPP 65 75 70 75 80 365 73 75 TT 

7 FAP 80 82 85 85 85 417 83,5 75 T 

8 FA 55 65 60 55 75 310 62 75 TT 

9 FAQ 70 75 77 70 75 367 73,4 75 TT 

10 GVP 75 80 80 75 85 395 79 75 T 

11 GMA 70 80 75 70 75 370 74 75 TT 

12 IPS 80 85 77 85 80 407 81,4 75 T 

13 IPN 75 75 65 70 75 360 72 75 TT 

14 IA 65 80 75 75 75 370 74 75 TT 

15 LN 65 80 77 75 75 372 74,4 75 TT 

16 NP 75 80 75 75 80 385 77 75 TT 

17 NS 70 75 70 65 75 355 71 75 TT 

18 RA 65 75 70 60 75 345 69 75 TT 

19 RS 75 80 75 70 75 375 75 75 T 

20 RD 75 85 75 75 75 385 77 75 T 

21 SKM 70 65 70 60 75 340 68 75 TT 

22 SAS 90 80 77 75 85 407 81,4 75 T 

23 SA 75 75 75 75 75 375 75 75 T 

24 SL 80 85 70 75 75 385 77 75 T 

25 SM 60 75 75 70 75 355 71 75 TT 

Jumlah 

nilai 

         

Rata-rata 

nilai 

         

Sumber data : Guru kelas IV A SDN 27 Kinali Pasaman Barat 
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Berdasarkan table 1.1 di atas dapat diketahui bahwa dari jumlah siswa 

yang terdiri dari 25 siswa, tidak sampai separuh dari jumlah siswa memenuhi 

standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan sekolah. Data ulangan harian 

ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum sepenuhnya menguasai 

materi yang diajarkan sehingga perlu dicarikan solusi untuk mengatasi 

masalahnya. 

Pada paparan masalah yang telah dijelaskan, hal yang harus dilakukan 

adalah membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, menanamkan konsep 

belajar dari materi yang akan diajarkan, membuat siswa berpikir kritis sehingga 

hasil belajar yang diperoleh nantinya akan mengalami peningkatan ke arah yang 

lebih baik. Strategi belajar aktif adalah solusi untuk membuat siswa menjadi aktif 

di kelas, ada banyak strategi belajar aktif yang dapat digunakan salah satunya 

strategi Learning Start with A Question.  

Menurut pendapat (Waruwu, 2011) Strategi Learning Start with A 

Question merupakan strategi pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas terutama pada awal proses 

pembelajaran. Kelas dimulai dengan pertanyaan dari siswa, pertanyaan itu 

berasal dari masalah yang ditemukan siswa setelah mempelajari materi pelajaran 

sebelum pembelajaran dimulai. Dengan menggugah motivasi siswa untuk aktif 

dalam belajar diharapkan siswa dapat mencapai hasil belajar yang baik, salah 
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satu cara membuat siswa menjadi lebih aktif salah satunya adalah dengan 

mengawali pembelajaran dengan pertanyaan. 

Strategi Learning Start with A Question dapat menciptakan lingkuangan 

belajar positif, pembicaraan antara guru dengan siswanya menjadikan banyak 

ikatan social sehingga kelas menjadi hidup (Budi Susanto, 2013). Oleh karena itu 

motivasi yang diberikan guru berpengaruh besar dalam proses belajar aktif siswa. 

Peran guru sebagai fasilisator akan terlihat meskipun tidak menghilangkan 

metode ceramah untuk menerangkan materi yang tidak dimengerti oleh siswa. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ayu Larasati 

dengan menggunakan strategi learning start with a question untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas III MI pada tahun 2019 

menghasilkan Peningkatan hasil belajar siswa pada saat pra-Siklus, Siklus I, 

Siklus II dan Siklus III yaitu, dengan jumlah siswa kelas III MI Tamrinul Ulum 

Jetis Desa Gentan Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang sejumlah 15 siswa 

dengan KKM yang ditetapkan dari sekolah yaitu 70. Pada kegiatan pra-Siklus 

jumlah siswa yang nilai ulangan hariannya tuntas hanya sebanyak 5 siswa 

(33,4%) sedangkan masih ada 10 siswa (66,6%) yang belum tuntas KKM dan 

nilai rata rata kelas 60,27. Kemudian pada siklus I siswa yang tuntas meningkat 

sebanyak 7 siswa (46,6%), sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 8 siswa 

(53,4%) dan nilai rata-rata 64. Pada siklus II terjadi peningkatan lagi pada siswa 

yang tuntas KKM yaitu sebanyak 10 (66,7%) dan nilai rata-rata kelas menjadi 



10 
 

 
 

73,4. Kemudian pada siklus III dicapai persentase 86,7% dengan jumlah siswa 

yang nilainya tuntas KKM sebanyak 13 siswa dan nilai rata-rata kelas 80,6. 

Dari penelitian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi 

ini memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi, dapat dilihat dari beberapa siklus 

yang setiap tingkatnya hasil belajar siswa semakin meningkat secara berangsur-

angsur. Jadi strategi learning start with a question dapat menjadi alternatif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara mengawali pembelajaran dengan 

bertanya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Strategi Learning Start with A Question pada Pembelajaran Tematik Terpadu di 

Kelas IV SDN 27 Kinali 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas 

secara umum adalah Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa menggunakan 

strategi Learning Start with A Question pada Pembelajaran Tematik Terpadu di 

Kelas IV SD Negeri 27 Kinali? 

Sedangkan secara khusus rumusan masalah dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi Learning 

Start with A Question pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV SD 

Negeri 27 Kinali? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa menggunakan strategi Learning Start with A Question pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV SD Negeri 27 Kinali? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah menggunakan strategi  Learning 

Start with A Question pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV SD 

Negeri 27 Kinali? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

strategi Learning Start with A Question di kelas IV SD. 

Sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan strategi 

Learning Start with A Question di kelas IV SD. 
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2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan strategi Learning Start 

with A Question di kelas IV SD.  

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

strategi Learning Start with A Question di kelas IV SD. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam tulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Bagi penulis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

penulis dalam menerapkan pembelajaran di dalam kelas serta dapat menjadi 

pedoman untuk dapat memilih strategi yang tepat untuk diterapkan di SD. Serta 

dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam menggunakan 

strategi Learning Start with A Question. 

b. Bagi kepala sekolah 

Diharapkan dapat menjadi masukan untuk menerapkan strategi Learning 

Start with A Question dalam pembelajaran tematik terpadu di SD serta 

memberikan kontribusi dalam perbaikan pembelajaran. 
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c. Bagi guru 

Diharapkan dapat bermanfaat sebagai altenatif pemecahan masalah dalam 

proses pembelajaran dan dalam menerapkan pembelajaran aktif sesuai kurikulum 

2013 serta sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman dalam menggunakan 

strategi Learning Start with A Question. 

d. Bagi pembaca 

Diharapkan dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan pembelajaran 

tematik terpadu menggunakan strategi Learning with A Question. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah puncak dari kegiatan belajar yang menghasilkan 

perubahan dari pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan tingkah laku 

(psikomotorik) yang berkesinambungan dan dinamis serta dapat diukur dan 

diamati (Pangestu et al., 2015). Maksudnya, hasil belajar adalah hasil yang 

diperoleh siswa yang telah melalui proses pembelajaran sehingga menimbulkan 

perubahan dalam belajar selanjutnya baik dalam menyerap materi pelajaran 

maupun dalam tingkah laku keseharian dan dampak dari perubahan itu dapat 

teramati dan terukur oleh guru. 

Sejalan dengan pendapat diatas, Mulyasa (dalam Aisyah et al., 2017) juga 

memaparkan bahwa hasil belajar merupakan prestasi belajar siswa secara 

keseluruhan yang menjadi indicator kompetensi dasar dan derajat perubahan 

perilaku yang bersangkutan. Dalam hal ini hasil belajar adalah titik ukur 

pencapaian yang diraih oleh siswa selama belajar dalam kurun waktu tertentu 

sehingga menghasilkan perubahan perilaku pada siswa itu sendiri. 
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Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan diatas maka dapat 

penulis simpulkan bahwa hasil belajar adalah tolak ukur yang dapat teramati dan 

terukur dari proses pembelajaran yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu 

sehingga terjadi perubahan pada diri siswa baik dalam pengetahuan (kognitif), 

sikap (afektif) serta tingkah laku (psikomotorik). 

Hasil belajar bukan hanya untuk mengukur pencapaian siswa, tetapi juga 

dapat digunakan untuk acuan ukur apakah guru berhasil menerapkan suatu model 

atau staregi di dalam kelas, atau dapat pula untuk menjadi bahan pertimbangan 

guru untuk melaksanakan model atau strategi yang baru dengan permasalahan 

hasil belajar tersebut. 

b. Factor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ada banyak factor yang mempengaruhi hasil pembelajaran, factor-faktor 

tersebut pada akhirnya dikelompokkan kedalam dua kelompok factor, yaitu 

factor internal yang meliputi kemampuan siswa; sikap dan kebiasaan belajar; 

minat dan perhatian; ketekunan; social ekonomi; fisik dan psikis. Sedangkan 

factor eksternalnya meliputi guru; kurikulum; lingkungan; media; serta model 

atau strategi pembelajaran (Muizaddin & Santoso, 2016). 

Majid (dalam Nurhasanah & Sobandi, 2016) juga menambahkan, hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh dua factor yaitu factor internal dan factor 

eksternal. Factor internal siswa diantaranya meliputi gangguan kesehatan, cacat 
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tubuh, factor psikologis (intelegensi, minat belajar, perhatian, bakat, motivasi, 

kematangan dan kesiapan siswa) dan kelelahan. Sedangkan factor eksternal yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi factor keluarga, sekolah dan 

masyarakat. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat dua factor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa yaitu factor dari dalam diri siswa (internal) dan factor dari luar 

diri siswa (eksternal).  

c. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan penyetandaran hasil belajar siswa 

yang dilakukan melalui dua kegiatan pokok, yaitu kegiatan asesmen dan 

evaluasi. Asesmen dimaknai sebagai pengumpulan hasil belajar, sedangkan 

evaluasi dimaknai sebagai kegiatan penyetandaran atau pengolahan hasil belajar 

(Subagia & Wiratma, 2016). Hasil belajar siswa yang diperoleh selama proses 

pembelajaran dimuat dalam satu buku penilaian kemudian diolah untuk 

menunjukkan hasil akhir dari proses pebelajaran yang tampak dan bisa dinilai. 

Penilaian hasil belajar siswa dilakukan sesuai dengan kompetensi apa 

yang akan dinilai. Penilaian kompetensi sikap dilakukan melalui observasi, 

penilaian diri, penilaian teman sejawat oleh siswa dan jurnal. Penilaian 

kompetensi pengetahuan dilaksanakan melalui tes tulis, tes lisan dan penugasan. 

Penilaian kompetensi  keterampilan dilakukan melalui penilaian kinerja berupa 
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kinerja praktik, projek dan portofolio (Subagia & Wiratma, 2016). Penilaian 

tidak serta merta dilakukan dengan cara yang sama pada setiap aspek, karena 

setiap aspek memiliki kriteria yang berbeda-beda untuk dinilai. 

2. Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan jenis pembelajaran yang 

digunakan pada pelaksanaan kurikulum 2013. Pembelajaran tematik terpadu 

dilaksanakan pada kelas tinggi dan kelas rendah, artinya dari kelas I (satu) 

sampai kelas VI (enam) menggunakan kurikulum yang sama. 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 

berbagai tema (Sukerti, 2014). Tema sudah mencakup berbagai muatan pelajaran 

yang kemudian difokuskan lagi pada pembagian sub-tema dan pembelajaran. 

Sejalan dengan itu, (Mulyadi et al., 2017) mengatakan bahwa tematik 

terpadu merupakan model pembelajaran yang mengintegrasikan atau memadukan 

berbagai kompetensi dari beberapa mata pelajaran ke dalam sebuah tema. 

Singkatnya, tidak ada lagi pembelajaran yang mengajarkan setiap mata pelajaran, 

semuanya dirangkum dan dipadukan menjadi jaringan tema. 

Dari pengertian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa pembelajaran 

tematik terpadu merupakan pembelajaran yang memadukan beberapa mata 
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pelajaran ke dalam jaringan tema dan difokuskan lagi ke dalam sub-tema lalu 

pembelajaran. Sehingga dalam satu kali pembelajaran siswa sudah dapat 

menerima beberapa mata pelajaran sekaligus. 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik tertentu untuk 

membedakannya dengan pembelajaran yang lain. (Sabtaningrum et al., 2020) 

menyebutkan bahwa pembelajaran tematik memiliki ciri khas tersendiri 

antaralain:  

(1) pengalaman dan kegiatan belajar mengajar sangat relevan dengan 

tingkat perkembangan dan kebutuhan anak, (2)  kegiatan-kegiatan 

yang dipilih dalam kegiatan pembelajaran berlandaskan pada minat 

dan kebutuhan anak, (3) kegiatan belajar lebih bermakna dan 

berkesan, (4) mengembangkan keterampilan berpikir anak, (5) 

kegiatan belajar bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi anak sehari-hari, serta (6) mengembangkan keterampilan 

social, seperti kerja sama dan toleransi. 

(Nurdyansyah, 2015), mengemukakan pembelajaran tematik terpadu 

memiliki ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut: (1) berpusat pada siswa, (2) 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa, (3) pemisahan mata pelajaran 

tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam 

suatu pembelajaran, (5) Bersifat fleksibel, (6) Hasil pembelajaran dapat 

berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan. 

Dari beberapa karakteristik yang telah disebutkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu sejatinya adalah pembelajaran 
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yang memadukan mata pelajaran tanpa terlihat sekat-sekatnya, berfokus pada 

siswa dan merupakan pembelajaran yang semestinya menyenangkan sehingga 

minat dan bakat siswa dapat tersalurkan melalui pembelajaran ini. 

c. Kelebihan pembelajaran Tematik Terpadu 

Dalam penerapannya, pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa 

kelebihan, diantaranya menurut Depdikbud (dalam Rahmi, 2018) adalah sebagai 

berikut: 

a) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa relevan dengan tingkat 

perkembangannya. b)Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan 

kebutuhan siswa. c) Kegiatan belajar bermakna bagi siswa, sehingga 

hasilnya dapat bertahan lama. d) Keterampilan berpikir siswa 

berkembang dalam proses pembelajaran terpadu. e) Kegiatan belajar 

mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan siswa. f) Keterampilan 

sisial siswa berkembang dalam proses pembelajaran terpadu, 

keterampilan social ini antara lain: kerja sama, komunikasi, dan mau 

mendengarkan pendapat orang lan. 

(Hasyim et al., 2021) berpendapat bahwa manfaat pembelajaran tematik 

ialah diantaranya: 

a) Dengan adanya penggabungan beberapa kompetensi dasar dan 

indicator serta mata pelajaran dapat lebih mengefektifkan pembelajaran 

dan menghindari terjadinya tumpang tindih materi pembelajaran. b) 

Siswa mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi atau 

materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan tujuan 

akhir. c) Pembelajaran menjadi utuh sehingga siswa akan mendapat 

pengertian mengenai proses dan materi yang tidak terpecah-pecah. d) 

Dengan adanya pemaduan antarmata pelajaran, penguasaan konsep akan 

semakin baik dan meningkat. 
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Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

tematik terpadu adalah kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat 

membuat siswa belajar mengenai konsep, bukan hafalan. Siswa akan mengalami 

langsung pembelajaran yang akan mereka pelajari, menemukan masalah serta 

mencari solusinya. 

d. Kekurangan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Selain memiliki beberapa keunggulan, pembelajaran tematik terpadu juga 

memiliki keterbatasan atau kekurangan. Menurut Indrawati (Rahmi, 2018) 

pembelajaran tematik memiliki kekurangan terutama dalam pelaksanaannya, 

yaitu pada perencanaan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak menuntut 

guru untuk melakukan evaluasi proses, dan tidak hanya evaluasi dampak 

pembelajaran langsung saja. 

3. Strategi Learning Start with A Question 

a. Pengertian Strategi 

Menurut Mulyasa, strategi pembelajaran adalah strategi yang digunakan 

dalam proses pembelajaran, seperti diskusi, pengamatan serta tanya jawab, lalu 

kegiatan lainnya yang dapat mendorong pembentukan kompetensi siswa 

(Nurdyansyah & Toyiba, 2018). Sedangkan (Barlian, 2013) mengatakan bahwa 

strategi adalah siasat, kiat, taktik, trik atau cara dalam bertindak untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. 
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Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa strategi merupakan kiat yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran sehingga dapat mendorong kompetensi yang ada dalam diri siswa. 

Kiat-kiat tersebut dijabarkan dalam langkah-langkah yang dimuat dalam RPP 

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti serta kegiatan penutup. 

b. Pengertian Strategi Learning Start with A Question 

Strategi sangat penting digunakan bagi seorang guru agar mampu 

mengelola kelas dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Penting 

bagi guru untuk memilih strategi yang tepat pada permasalahan yang terjadi 

disuatu kelas.  

Salah satu strategi yang dapat digunakan yakni strategi learning start with 

a question yang mana dapat diartikan ke dalam bahasa Indonesia dengan istilah 

pembelajaran dimulai dengan sebuah pertanyaan. Jadi alih-alih menjelaskan 

materi secara detail, siswa yang membaca materi yang telah disiapkan  lalu 

mengaitkannya dalam pengalaman-pengalaman yang telah ia alami dan akan 

berdampak pada timbulnya pertanyaan-pertanyaan kritis dari siswa. Setelah itu 

peran guru adalah menjelaskan pjawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

(Tafaqqurillah, 2020) menyatakan bahwa strategi learning start with a 

question merupakan strategi pembelajaran yang dimulai dengan siswa 
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mengajukan pertanyaan mengenai materi yang akan disampaikan. Dalam hal ini 

guru harus mempersiapkan bahan bacaan atau memotivasi siswa untuk membaca 

materi sebelum pembelajaran dimulai atau ketika belajar di rumah. Dengan 

demikian maka siswa sudah siap dengan pertanyaan yang akan ia ajukan ketika 

pembelajaran dimulai. 

Banyak definisi yang menjelaskan strategi learning start with a question, 

kebanyakan memiliki makna yang hampir mirip. Seperti (Daulay, 2018) yang 

mengatakan bahwa strategi learning start with a question adalah salah satu 

strategi pembelajaran aktif yang diawali dari suatu pertanyaan kemudian guru 

menjelaskan apa yang ditanyakan siswa. Bertanya merupakan salah satu cara 

mengungkapkan rasa keingintahuan akan sesuatu yang belum atau tidak 

diketahui sebelumnya. 

c. Tujuan Strategi Learning Start with A Question 

Seperti namanya strategi ini bertujuan untuk membuat siswa menjadi 

aktif bertanya dalam pembelajaran sehingga hubungan timbal balik antara guru 

dan siswa dapat terjalin. (Hapsari & Ritohardoyo, 2019) berpendapat bahwa 

tujuan dari strategi learning start with a question adalah agar siswa mau dan aktif 

dalam bertanya dan mampu berpikir kritis. 

Sejalan dengan itu (Waruwu, 2011) juga mengatakan bahwa tujuan 

strategi learning start with a question adalah untuk membuat siswa bertanya 
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diawal kelas sehingga siswa sudah dipersiapkan untuk focus sejak awal. Jadi 

tujuan dari strategi learning start with a question adalah membuat siswa bertanya 

diawal pembelajaran, berpikir kritis sehingga konsep dari pembelajaran dapat 

tertanam di kepala siswa dan berimbas pada hasil belajar yang memuaskan. 

d. Kelebihan Strategi Learning Start with A Question 

Strategi learning start with a question memiliki beberapa kelebihan yang 

diantaranya seperti yang di katakana oleh (Hapsari & Ritohardoyo, 2019) 

kelebihan strategi learning start with a question adalah sebagai berikut: 

a) Siswa menjadi siap memulai pelajaran, karena siswa belajar terlebih 

dahulu sehingga memiliki setidaknya sedikit gambaran sehingga menjadi 

lebih paham setelah mendapatkan penjelasan oleh guru nantinya. b) 

Siswa menjadi aktif bertanya. c) Materi dapat diingat lebih lama. d) 

Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa belajar mengajukan pertanyaan. 

e) Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat secara 

terbuka dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara 

kelompok. f) Siswa belajar memecahkan masalah sendiri secara 

berkelompok dan saling bekerjasama antar siswa yang pandai dengan 

siswa yang kurang pandai. g) Dapat mengetahui mana siswa yang belajar 

dan tidak belajar. 

 

        (Larasati, 2019) juga berpendapat kelebihan strategi learning with a 

question adalah sebagai berikut: 

a) Siswa memiliki pengetahuan awal tentang materi yang akan diajarkan. 

b) Siswa menjadi lebih aktif sehingga tidak hanya menjadi pendengar selama 

proses pembelajaran. 
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c) Jika terjadi kesalahan dalam penjelasan bisa terdeteksi karena siswa sudah 

memiliki pengetahuan dasar tentang materi yang diajarkan.  

d) Siswa terlibat langsung dalam proses belajar mengajar.  

 

e. Langkah-langkah Strategi Learning Start with A Question 

Menurut Siberman (2013;157) prosedur pelaksanaan strategi learning 

with a question adalah: 

1) Bagikan kepada siswa bahan ajar yang dipilih sendiri (dapat menggunakan 

satu halaman dalam sebuah buku teks, sebagai ganti buku pegangan). Inti 

dari pemilihan materi adalah kebutuhan untuk menstimulir pertanyaan di 

pihak pembaca. Sebuah buku pegangan yang menyediakan informasi luas 

namun tidak memiliki rincian penjelas adalah yang ideal. Grafik atau 

diagram yang melukiskan sejumlah pengetahuan merupakan pilihan yang 

baik. Sebuah naskah yang terbuka bagi munculnya bermacam interpretasi 

juga merupakan pilihan yang baik. Tujuan utamanya adalah memicu 

keigintahuan. 

2) Perintahkan siswa untuk mempelajari buku pegangan dengan pasangannya. 

Perintahkan masing-masing pasangan sebisa mungkin berupaya memahami 

buku pegangan dan mengenali apa saja yang tidak mereka pahami dengan 

menandai dokumen dengan pertanyaan di dekat informasi yan tidak mereka 

pahami. Anjurkan siswa untuk menyisipkan sebanyak mungkin tanda Tanya 
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sesuai yang mereka kehendaki. Jika waktunya memungkinkan, bentuklah 

pasangan-pasangan tersebut menjadi kuarter (kelompok empat siswa) dan 

beri waktu bagi tiap pasangan untuk saling membantu. 

3) Perintahkan siswa untuk kembali ke posisi semula dan jawablah pertanyaan-

pertanyaan siswa. Guru mengajar melalui jawaban guru atas pertanyaan 

siswa secara keseluruhan dan kemudian baru mengajarkan mata pelajaran 

hari ini, dengan melakukan upaya khusus untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh siswa. 

Peneliti lain juga menjelaskan tentang langkah-langkah strategi learning start 

with a question yaitu (Hapsari & Ritohardoyo, 2019) yang mengutip pendapat 

Zaini: 

a. Pilih bahan bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada siswa. Dalam 

hal ini bacaan tidak harus difotokopi kemudian dibagi kepada siswa, 

akan tetap dapat dilakukan dengan memilih satu topic atau bab tertentu 

dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat informasi 

umum atau yang tidak detail, atau bacaan yang mencari peluang untuk 

ditafsirkan dengan berbeda-beda. 

b. Minta siswa untuk mempelajari bacaan sendiri atau dengan teman. 

c. Minta siswa untuk memberi tanda  pada bagian bacaan yang tidak 

dipahami. Anjurkan mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. 

Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan 
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pasangan lain, kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin yang 

tidak diketahui yang telah diberi tanda. 

d. Didalam pasangan atau kelompok kecil, minta siswa untuk menuliskan 

pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca. 

e. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh siswa. 

f. Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Dari langkah-langkah diatas penulis memilih untuk menggunakan langkah 

dari Melvin L. Siberman karena lebih padat dan langsung berfokus pada strategi 

yang digunakan. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa pada tema 7, penulis 

menggunakan strategi Learning Start with A Question dalam mengatasi masalah 

tersebut. Pembelajaran menggunakan strategi Learning Start with A Question ini 

melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan mampu mengutarakan 

pendapat secara terbuka. Di bawah ini merupakan bagan kerangka berpikir untuk 

lebih jelasnya: 
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Bagan 1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu 

di Kelas IV SDN 27 Kinali 

Penilaian 

 

1. Penilain RPP 

2. Pelaksanaan 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan 

strategi 

Learning Start 

with A 

Question 

a. Aspek guru 

b.spek siswa 

 

Proses Pembelajaran tematik dengan strategi Learning 

Start with A Question di  kelas IV  SDN 27 Kinali 
Menurut Melvin L. Silberman (2013) 

 

Langkah-langkah  strategi Learning Start with A 

Question: 

1. Bagikan kepada peserta didik bahan ajar 

yang Anda pilih sendiri, (Anda dapat 

menggunakan satu halaman dalam sebuah 

buku teks, sebagai ganti buku pegangan.) 

inti dari pilihan materi Anda adalah 

kebutuhan untuk menstimulir pertanyaan di 

pihak pembaca. 

2. Perintahkan peserta didik untuk 

mempelajari buku pegangan dengan 

pasangannya. Perintahkan agar masing-

masing pasangan sebisa mungkin berupaya 

memahami buku pegangan dan mengenali 

apa saja yang tidak mereka pahami dengan 

menandai dokumen dengan pertanyaan di 

dekat informasi yang tidak mereka pahami. 

3. Peintahkan peserta didik untuk kembali ke 

posisi semula dan jawablah pertanyaan-

pertanyaan peserta didik. 

 

Perencanaan 

 

1. Merancang  jadwal 

Penelitian 

2. Lembar penilaian RPP 

beserta komponennya 

dengan langkah 

strategi Learning Start 

with A Question 

3. Lembar pengamatan 

aspek guru 

4. Lembar pengamatan 

aspek peserta didik. 

 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu di Kelas IV SDN 27 Kinali 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan uraian data penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian dan pembahasan dalam bab V ini adalah sebagai berikut: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

Strategi Learning Start with A Question di Kelas IV SD Negeri 27 Kinali 

yang komponen penyusunnya terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

metode pembelajaran media/alat dan sumber pembelajara serta penilaian 

pembelajaran. Rencana pembelajaran dirancang oleh peneliti yang berperan 

sebagai guru di kelas IV SDN 27 Kinali. Hasil penelitian menujukkan bahwa 

penilaian pengamatan RPP siklus I pertemuan 1 memperoleh persentase 

72,22% dengan predikat cukup (C), penilaian pengamatan RPP siklus I 

pertemuan 2 memperoleh persentase 83,33% dengan predikat baik (B). Dan 

pada siklus II penilaian pengamatan RPP lebih meningkat dengan hasil 

persentase 88,88 dengan predikat baik (B). Maka dari hasil pengamatan ini 

terlihat bahwa perencanaan pembelajaran tematik terpadu pada tema 7 

menggunakan Strategi Learning Start with A Question mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai dengan Siklus II.  
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2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan Strategi Learning 

Start with A Question terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan 

langkah-langkah Strategi Learning Start with A Question. Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar pengamatan aspek guru 

dan aspek peserta didik menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

mengalami peningkatan. Hal ini telihat dari hasil pengamatan terhadap aspek 

guru pada siklus I pertemuan 1 memperoleh persentase 66,66% dengan 

predikat cukup (C). Pada siklus I pertemuan 2 aspek guru memperoleh 

persentase yaitu 75% dengan predikat baik (B) dan pada siklus II pengamatan 

pada aspek guru memperoleh persentase 83,33% dengan predikat baik (B). 

Adapun hasil pengamatan terhadap aspek peserta didik pada siklus I 

pertemuan 1 memperoleh persentase 66,66% dengan predikat cukup (C). Pada 

siklus I pertemuan 2 aspek peserta didik memperoleh persentase 75% dengan 

predikat baik (B), dan pada siklus II pengamatan pada aspek peserta didik 

memperoleh persentase 83,33% dengan predikat baik (B). Berdasarkan hasil 

pengamatan dari aspek guru dan peserta didik tersebut terlihat bahwa 

pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan Strategi Learning 

Start with A Question mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II.  

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

Strategi Learning Start with A Question SD Negeri 27 Kinali mengalami 

peningkatan tiap siklusnya. Pada siklus I pertemuan 1 aspek sikap peserta 
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didik ada 4 orang menonjolkan sikap yang perlu bimbingan dan memperoleh 

rata-rata 2,29 meningkat pada siklus I pertemuan 2 yaitu ada 4 orang peserta 

didik menonjol diantaranya yaitu 1 orang menonjolkan sikap yang perlu 

bimbingan dan 3 orang peserta didik yang perlu diberikan apresiasi oleh guru 

memperoleh rata-rata 2,91. Dan pada siklus II terlihat aspek sikap peserta 

didik meningkat ada 4 orang peserta didik yang menonjolkan sikap yang 

sangat perlu diberikan apresiasi oleh guru memperoleh rata-rata 3,6.  

Pada aspek pengetahuan dan keterampilan siklus I pertemuan 1 

memperoleh rata-rata 67,40 dengan persentase ketuntasan 20,83%. Pada 

siklus I pertemuan 2 memperoleh rata-rata 72,96% dengan persentase 

ketuntasan 66,66% dan pada siklus II memperoleh rata-rata 80,99 dengan 

persentase ketuntasan 75% dengan kategori baik. Berdasarkan hasil belajar 

pada aspek pengetahuan dan keterampilan terlihat bahwa hasil belajar dalam 

pembelajaran tematik terpadu dengan Strategi Learning Start with A Question 

mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II.  

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas maka dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Perencanaan, untuk meningkatkan pembelajaran tematik terpadu dengan 

Strategi Learning Start with A Question di kelas IV SDN 27 Kinali, ada 
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baiknya guru harus memperhatikan komponen-komponen pada pembuatan 

RPP serta langkah-langkah yang sesuai dengan model pembelajaran yang 

akan dibuat. 

2. Pelaksanaan, untuk meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan Strategi Learning Start with A Question di kelas IV SDN 27 

Kinali, maka harus disusun perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan proses 

pembelajaran dituangkan dalam bentuk RPP yang disusun berdasarkan 

komponen penyusunnya. Ada baiknya guru terlebih dahulu memahami 

langkah-langkah dalam RPP dan langkah-langkah Strategi Learning Start 

with A Question yang akan dilaksanakan sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran. 

3. Hasil belajar, untuk memperoleh penilaian hasil belajar yang baik dengan 

penerapan Strategi Learning Start with A Question di kelas IV SDN 27 Kinali 

pada pembelajaran tematik terpadu tema 7 di kelas IV SDN 27 Kinali, maka 

sebaiknya guru melaksanakan penilaian secara autentik dan melakukan 

pengamatan selama prose pembelajaran berlangsung. 
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